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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Tuduhan Zina Melalui Media Elektronik 

1. Tuduhan 

Berkaitan dengan tuduhan zina atau qadzaf dalam 

hukum Islam, tuduhan itu ada dua macam, yaitu: tuduhan 

zina yang diancam dengan had, dan tuduhan selain zina 

yang diancam dengan takzir. Unsur-unsur dalam jarimah 

qadzaf ini, yakni: Pertama, adanya ucapan yang 

mengandung tuduhan atau penolakan terhadap keturunan. 

Kedua, tertuduh haruslah orang yang selamat dari perbuatan 

tersebut atau muhsan, artinya yang dituduh itu orang yang 

baik-baik, bukan seorang yang membiasakan diri berbuat 

zina. Ketiga, adanya kesengajaan untuk berbuat jahat, 

adanya itikad yang tidak baik leibih daripada yang dituntut 

oleih peinggugat.
1
  

Dalam hal pembuktian jarimah qadzaf sama seperti 

jarimah zina, diperlukan kehadiran empat orang saksi yang 

melihat si tertuduh melakukan perbuatan tersebut, tidak 

berdasarkan kata orang, dugaan, atau penglihatan yang 

samar adanya gerakan yang dianggap sebagai hubungan 

seks. Hal ini didasarkan dalam surat an-Nur ayat 4. Tuduhan 

akan zina ini, yang diterapkan oleh masyarakat sangat 

mengandalkan adanya aduan dari warga ataupun informan 

yang ditugaskan untuk mengawasi dengan begitu menjadi 

kacamata bagi kami dalam mengetahui keadaan, artinya ada 

yang memberikan informasi, misalkan adanya pemuda atau 

orang yang masuk tanpa izin yang dicurigai. informan harus 

ada, informan berguna agar tahu bila kita tidak sembarangan 

turun, selain itu informasi yang diberikan bahwa ada 

pasangan yang sudah masuk yang bukan muhrim yang 

bertamu lama sampai di atas jam dua belas malam, maka 

kita pun turun untuk berkunjung guna meminta baik-baik 

untuk pulang tapi kalau tidak mau maka ditindak. Saling 

menuding ini dilakukan di awal pas ketika adanya 

penggerebekan, proses tuding ini dilakukan oleh 

masyarakat. Ada dua pilihan yang diberikan oleh 

masyarakat ketika proses tuding tersebut, yakni dinikahkan 

                                                           
1 Achmad Ali and Wiwie Heryani, Asas-Asas Hukum Pembuktian Perdata, 

1st ed. 16 (Jakarta: Kencana, 2012). 
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atau di bawa ke Polisi dengan alasan berzina. 

Ada beberapa bentuk tuduhan berzina dalam hukum 

Islam. Pertama, orang yang menuduh orang lain dengan 

menggunakan kalimat “engkau telah berzina atau engkau 

adalah pezina dan bisa juga dengan menafikan nasab (ayah) 

anaknya dengan mengatakan “engkau bukan anak ayahmu.” 

Ketika seseorang mengungkapkan kalimat sarih (jelas) ini 

kepada orang lain, maka orang tersebut telah menjadi 

penuduh berzina dan bisa dihukum dengan hukuman qadzf. 

Kedua, tuduhan berzina dengan menggunakan ungkapan 

sindiran (kinayah) tetapi dengan makna berzina. Pada 

dasarnya setiap orang enggan untuk langsung mengatakan 

seseorang telah berzina karena kata al-zina yang disebutkan 

dalam al-Qur`an dan Sunnah adalah salah satu di antara kosa 

kata yang buruk dan tercela mulut seseorang ketika 

mengucapkannya. Oleh karena itu, biasanya orang 

mengungkapkan perkataan zina itu dengan ungkapan lain 

yang maknanya sama dengan zina. Setiap penutur bahasa 

biasanya mempunyai kosa kata tertentu unuk 

mengungkapkan satu perbuatan buruk dengan menggunakan 

ungkapan sindiran. Misalnya, kata gampang dalam bahasa 

Melayu Malaysia bermakna mudah. Ketika kata ini 

disandingkan dengan kata anak menjadi anak gampang, 

maka maknanya berubah menjadi anak haram. Artinya 

seorang anak yang dilahirkan karena hubungan seksual yang 

diharamkan atau melalui perzinaan.
2
 Memang para ulama 

berbeda pendapat dalam menyikapi tuduhan berzina dengan 

menggunakan kalimat sindiran. Ada yang mengatakan 

ungkapan sindiran dengan konotasi berzina tidak bisa 

dikatakan telah menuduh berzina karena ungkapan sindiran 

itu mengandung banyak kemungkinan. Namun ada juga 

yang mengatakan jika ungkapan sindiran termasuk pada 

kategori tuduhan berzina. Dalam hal ini Wahbah Al-Zuhaili 

mengatakan bahwa kebiasan (‘urf) berbahasa kelompok 

masyarakat dapat berubah berubah. Ketika kata-kata dengan 

makna biasa berubah menjadi ungkapan berzina atau 

tuduhan berzina, maka mengungkapkan kata-kata itu pada 

seseorang sama dengan menuduhnya telah berzina. 

                                                           
2Ali, M. (2010). Pencemaran Nama Baik Melalui Sarana Informasi dan 

Transaksi Elektronik (Kajian Putusan MK No. 2/PUU-VII/2009). Jurnal 

Konstitusi, 7(6), 119–146. 
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Berdasarkan kategori ini, maka terwujudnya satu tuduhan 

harus memenuhi kriteria/syarat tertentu yaitu ada kejelasan 

tentang orang/pihak yang menuduh, orang atau pihak yang 

dituduh dan kejelasan isi tuduhan.
3
 

 

2. Zina 

Di dalam Pasal 284 KU iHP tidak deingan jeilas 

me indeifinisikan teintang peinge irtian zina, te itapi ceindeiru ing 

me imaparkan teintang kriteiria peilaku i yang dapat dijeirat oleih pasal 

pe irzinaan Pe injeilasan Pasal 284 KU iHP zina diartikan se ibagai 

pe irseituibuihan yang dilaku ikan oleih laki laki atau i peire impuian yang 

teilah kawin deingan pe ireimpuian atau i laki laki yang bu ikan isteirinya 

ataui suiaminya.
4
 Pe irbu iatan zina me iruipakan de ilik aduian dalam 

huikuim positif, yakni pihak yang me irasa diru igikan dalam hal ini 

adalah si suiami yang isteirinya be irzina ataui istrinya be irzina ataui 

istrinya yang su iaminya be irzina (deilik aduian mu itlak, pasal 284 ayat 

2 KUiHP), artinya pe inyidik tidak bisa me ilimpahkan kasuis teirse ibu it 

ataui me ilimpahkan kasu is te irseibuit ataui me ilimpahkan Be irita Acara 

Pe irsidangan (BAP) keipada peinuintuit uimu im se ibab peinuintuit uimu im 

se ibab pe inuintuit u imuimlah yang akan me ilakuikan pe inuintuitan. 

Me ilihat dari hal diatas dan bila dipe irhatikan deingan teiori huiku im 

yang ada, diantaranya te iori keiadilan, maka pe iruimuisan pasal 284 

ayat (1) KUiHP, te iruitama bagi yang be iragama Islam adalah tidak 

adil dan me inuiruit prinsipnya haru is diganti.  

Deingan de imikian, zina adalah peirseituibuihan yang dilaku ikan 

oleih se iorang laki-laki ataui pe ireimpu ian yang se idang teirikat 

pe irkawinan yang sah de ingan seiorang peire impuian ataui laki-laki 

yang buikan isteiri atau i suiaminya. Se ihingga hanya pe ilaku i yang 

se idang teirikat peirkawinan yang sah saja yang dapat dije irat Pasal 

284 KUiHP.
5
 Jika salah satui dari peilakui zina tidak seidang teirikat 

                                                           
3 Zainal, A. (2016). Pencemaran Nama Baik Melalui Teknologi Informasi 

Ditinjau Dari Hukum Pidana. Al- ’Adl, 9(1), 57–74. 
4 Claudia And Samurine, “Implementasi Sistem Pembuktian Terbalik 

Dalam Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Di Indonesia. 

Https://Ejournal.Unsrat.Ac.Id/Index.Php/Lexcrimen/Article/View/25645 
5 Kahar Muzakir, “Zina Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Kitab Undang 

Undang Hukum Pidana,” Formosa Journal Of Science And Technology 1, No. 1 

(2022): 33–46, Https://Doi.Org/10.55927/Fjst.V1i1.664. 
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pe irkawinan yang sah maka dia tidak bisa divonis me ilaku ikan 

pe irbuiatan zina, teitapi divonis teilah tuiruit seirta me ilaku ikan zina dan 

dibeibani tangguing jawab yang sama de ingan pe imbuiat zina itui 

se indiri. Orang yang tu iruit seirta me ilaku ikan zina tidak haruis te ilah 

me inikah. Dia pu in tidak haruis tuindu ik pada Pasal 27 BW 

Se idangkan dia tahui bahwa kawan be irzinanya tuinduik pada Pasal 27 

BW.
6
 

Dalam konte iks ini yang beirlakui adalah Pasal 27 Kitab 

Uindang Uindang Hu ikuim Peirdata (BW) yang me ine igaskan bahwa 

se iorang leilaki hanya boleih te irikat peirkawinan de ingan satui orang 

pe ireimpuian saja, dan se iorang peireimpuian hanya de ingan satu i orang 

leilaki saja. Dalam hal te irse ibuit, tampak je ilas bahwa KU iHP sangat 

dipeingaru ihi oleih tradisi E iropa, khuisuisnya Be ilanda. Disana, baik 

se iorang laki-laki mau ipuin peire impuian yang su idah kawin, 

me ilaku ikan tindak pidana be irzina apabila beirse ituibuih de ingan orang 

ke itiga Seilanjuitnya, pasal 284 Kitab U indang-Uindang Hu iku im 

Pidana me iruipakan de ilik adu ian absoluit. Artinya tidak dapat ditu intu it 

apabila tidak ada peingadu ian dari pihak suiami atau i isteiri yang 

diruigikan (yang dimaluikan). Peingadu ian tidak dapat dilakuikan 

orang lain seilain suiami ataui isteiri dari yang be irzina itui.7 

Me inuiruit Abdu il Halim Hasan, zina artinya se iorang laki laki 

me imasuikkan ke imalu iannya ke i dalam ke imalu ian pe ireimpuian, de ingan 

tidak ada nikah dan teirjadinya tidak puila deingan suibhat. Peingeirtian 

ini hampir se iruipa de ingan pe inge irtian yang dike imuikakan ole ih 

Abduil Djamali, yakni zina adalah pe irbuiatan me imasuikkan 

ke imalu ian laki-laki sampai katu iknya ke i dalam ke imalu ian 

pe ireimpuian yang diinginkan.
8
 Adapu in me inuiruit u ilama fiqih 

                                                           
6 Istiklal, “Pertanggung Jawaban Pidana Terhadap Terdakwa Tindak 

Pidana Perzinaan,” Swara Justisia, 2021, 

Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.31933/Ujsj.V5i3.221. 
7 Syamsul Huda, “Zina Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Kitab Undang 

Undang Hukum Pidana,” Hunafa: Jurnal Studia Islamika 12, No. 2 (2015): 377, 

Https://Doi.Org/10.24239/Jsi.V12i2.401.377-397. 
8 Rosdiana Rosdiana and Ulum Janah, “Penerapan Restorative Justice 

Dalam Tindak Pidana Perzinaan Pada Masyarakat Kutai Adat Lawas,” Jurnal 

Bina Mulia Hukum 5, no. 1 (2020): 53–73, 

https://doi.org/10.23920/jbmh.v5i1.14. 
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pe inge irtian zina adalah me imasuikkan zakar ke i dalam farji yang 

haram de ingan tidak su ibhat. Dan me inuiru it Ibnu i Ruisyd pe inge irtian 

zina adalah peirseituibuihan yang dilaku ikan buikan kareina nikah yang 

sah dan buikan kare ina pe imilikan hamba sahaya. Se idangkan 

me inuiruit Hamka, be irzina adalah seigala peirseituibuihan di luiar nikah, 

dan di juizui’ yang lain be iliaui me inde ifinisikan zina se ibaga seigala 

pe irseituibuihan yang tidak disyahkan de ingan nikah, ataui yang tidak 

sah nikahnya.
9
 Imam mazhab be irbe ida pe indapat teintang deife inisi 

pe irzinaan yaitu i:  

a. Me inuiruit u ilama Malikiyah zina adalah pe irse ituibuihan 

se iorang mu ikallaf pada farj (wanita) yang bu ikan 

miliknya  de ingan se ingaja. Ole ih kare ina itu i, jika tidak 

te irjadi hu ibu ingan se iksu ial se ipe irti pe ircu imbuian, bu ikan 

te irmasu ik zina me iski te itap diharamkan ke imuidian yang 

dilaku ikan se iorang mu ikallaf maksu idnya adalah orang 

suidah akil baligh.  

b. Me inuiruit u ilama Hanafiyah zina adalah pe irbuiatan leilaki yang 

me inye ituibuihi pe ire impuia di dalam ku ibuil tanpa ada milik dan 

me inye iruipai milik. 

c. Me inuiruit Syafi’iyah zina adalah me imasuikkan zakar 

ke idalam farji yang diharamkan kare ina zatnya tanpa ada 

syuibhat dan se icara nalu iri me ingu indang syahwat. Ole ih 

kare ina itu i, masu iknya uijuing ke imaluian laki-laki 

me iskipu in se ibagiannya ke idalam ke imaluian wanita yang 

haram dalam ke iadaan syahwat yang alami tanpa 

syuibhat.  

d. Me inuiruit u ilama Hanabilah zina adalah me ilaku ikan 

pe irbu iatan ke iji (pe irse ituibuihan), baik te irhadap quibu il 

(farji) mau ipu in duibuir. 

e. Me inuiruit u ilama Zahiriyah zina adalah me inyeituibu ihi 

orang yang tidak halal dilihat, padahal ia tahu i huiku im 

ke iharamannya, atau i pe irse ituibuihan yang diharamkan.  

                                                           
9 Safitri, Harahap, and Dalimunthe, “Dimensi Fiqh Jinayah Pada 

KUHPidana Tentang Perzinaan. http://jurnal.iain-

padangsidimpuan.ac.id/index.php/thawalib/article/view/3005” 
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Apabila dipeirhatikan, maka dari be ibe irapa de ifeinisi teirseibu it 

be irbeida dalam su isuinan kalimatnya, namu in dalam intinya sama, 

yaitu i bahwa zina adalah hu ibuingan ke ilamin antara se iorang laki-laki 

dan pe ireimpuian dilu iar nikah. Hanya ke ilompok Hanabilah yang 

me imbe irikan deife inisi yang singkat dan u imuim, yang me inyatakan 

bahwa zina adalah seitiap peirbu iatan keiji  yang dilaku ikan teirhadap 

farj ataui duibuir. De ingan deimikian, Hanabilah me ine igaskan dalam 

de ifeinisinya bahwa hu ibuingan ke ilamin te irhadap du ibuir dianggap 

se ibagai zina yang dike inakan huikuiman had. Dalam Islam, zina 

dikateigorisasikan dalam du ia macam, yaitu i: 

a. Muihsan adalah orang yang su idah baliq, be irakal, 

meirde ika, dan su idah pe irnah be ircampu ir  de ingan 

peirnikahan yang sah. Para u ilama se ipakat bahwa 

huikuiman te irhadap pe izina mu ihsan adalah dirajam yaitu i 

diku ibuir sampai batas pu indak dan dile impari de ingan batu i 

sampai me ininggal. 

b. Ghairu i Mu ihsan adalah pe irawan atau i pe irjaka yang 

meilaku ikan hu ibuingan badan. Bagi me ire ika adalah 

dicambuik se iratu is kali dan diasingkan se ilama satu i tahu in. 

Beirdasarkan firman Allah  dalam Su irah An-Nuir Ayat 2 :   

هُمَا مِائَةَ جَلْدَةٍ ۖ وَلََ تََْخُذْكُم بِِِمَا رَأْفَةٌ ٱلزَّا نيَِةُ وَٱلزَّانِِ فٱَجْلِدُوا كُلَّ وََٰحِدٍ مِ ن ْ
فِِ دِينِ ٱللََِّّ إِن كُنتُمْ تُ ؤْمِنُونَ بٱِللََِّّ وَٱلْيَ وْمِ ٱلْءَاخِرِ ۖ وَلْيَشْهَدْ عَذَابَ هُمَا طاَئفَِةٌ 

 مِ نَ ٱلْمُؤْمِنِيَ 
Artinya: Pe ire impu ian yang be irzina dan laki-laki yang be irzina, maka 

de iralah tiap-tiap seiorang dari keiduianya se iratu is kali deira, 

dan janganlah beilas kasihan ke ipada ke iduianya me ince igah 

kamui uintuik (me injalankan) agama Allah, jika kamu i 

be iriman ke ipada Allah, dan hari akhirat, dan he indaklah 

(peilaksanaan) huikuiman me ire ika disaksikan oleih 

se ikuimpu ilan orang-orang yang be iriman. 

 

Dalam tindak pidana zina, pe ilakui zina laki-laki mau ipu in 

pe ireimpuian disyariatkan me impuinyai ke ise ingajaan ataui niat 

me ilawan hu ikuim. Niat me ilawan hu ikuim dianggap teirpe inuihi jika 
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pe ilakui tahu i bahwa ia me inye ituibuihi pe ireimpuian yang haram 

baginya. Ju iga kalau i peireimpuian yang be irzina me inye irahkan dirinya 

dan tahui bahwa orang yang me inye ituibuihinya tidak halal baginya.
10

 

Para uilama se ipakat bahwa te irdapat duia u insu ir jarimah zina yang 

haruis dipeinuihi, yaitu i: 

a. Peirse ituibuihan yang diharamkan  

Pe irse itu ibuihan yang dianggap zina adalah 

peirse ituibuihan pada farj (ke imaluian) wanita bu ikan istrinya 

atau i hambanya. Uikuirannya adalah apabila ke ipala 

keimaluian (hashafah) te ilah masu ik ke idalam farji walu ipu in 

seidikit, hal te irse ibuit ju iga dianggap se ibagai zina walau ipu in 

Nada pe inghalang antara zakar (ke imaluian laki-laki) dan 

farj (ke imalu ian pe ire impuian), se ilama pe inghalangnya tipis 

yang tidak me inghalangi pe irasaan dan ke inikmatan 

beirse inggama. Disamping itu i, kaidah u intuik me ine intuikan 

peirse ituibuihan se ibagai zina adalah pe irse ituibuihan yang 

teirjadi bu ikan miliknya se indiri. 

De ingan de imikian, apabila pe irse ituibuihan te irjadi 

dalam lingku ingan hak milik se indiri kare ina ikatan 

peirkawinan maka pe irse ituibuihan te irse ibuit tidak dianggap 

seibagai zina, walau ipuin pe irse ituibu ihannya itu i diharamkan 

kare ina su iatu i se ibab. Hal ini kare ina huikuim haramnya 

peirse ituibuihan te irse ibuit datang be ilakangan kare ina adanya 

suiatu i seibab bu ikan kare ina zatnya. Contohnya, se ipe irti 

meinyeituibuihi yang se idang haid, nifas, atau i se idang 

beirpu iasa ramadhan. Pe irse ituibuihan ini se imuianya dilarang, 

teitapi tidak dianggap se ibagai zina. Apabila pe irse ituibuihan 

tidak me ime inu ihi ke ite intuian-ke ite intu ian te irse ibuit maka tidak 

dianggap se ibagai zina yang dike inai hu ikuiman had, 

meilainkan hanya te irgolong ke ipada pe irbuiatan maksiat 

yang diancam de ingan huikuiman ta’zir, walau ipu in 

peirbu iatannya itu i me iruipakan pe indahu iluian dari zina. 

Contohnya se ipe irti mu ifakhodzah (me imasuikkan pe inis 

                                                           
10 Reni Surya, “Klasifikasi Tindak Pidana Hudud Dan Sanksinya Dalam 

Perspektif Hukum Islam,” Samarah, 2018, 

https://doi.org/10.22373/sjhk.v2i2.4751. 
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diantara du ia paha), atau i me imasu ikkannya ke idalam mu ilu it, 

atau i se intuihan-se intuihan dilu iar farji. De imikian pu ila 

peirbu iatan maksiat yang lain yang ju iga me iruipakan 

peindahu iluian zina yang dike inai hu ikuiman ta’zir. 

Contohnya se ipe irti ciu iman, be irpe iluikan, be irsu inyi-suinyi 

deingan wanita asing (bu ikan mu ihrim), atau i tidu ir 

beirsamanya dalam satu i ranjang. Pe irbu iatan- pe irbuiatan itu i 

dan se imacamnya yang dapat me irangsang te irhadap 

peirbu iatan zina me iruipakan maksiat yang haru is dike inai 

huikuiman ta’zir. 

b. Adanya ke ise ingajaan atau i niat me ilawan hu ikuim 

Uinsu ir ke iduia dari jarimah zina adalah adanya niat 

dari pe ilaku i yang me ilawan hu iku im. Uinsuir ini te irpe inu ihi 

apabila pe ilaku i me ilaku ikan su iatu i peirbu iatan 

(pe irse ituibuihan) padahal ia tahu i bahwa wanita yang 

dise ituibuihinya adalah wanita yang diharamkan baginya. 

Deingan de imikian, apabila se ise iorang me inge irjakan su iatu i 

peirbu iatan de ingan se ingaja, te itapi ia tidak tahu i bahwa 

peirbu iatan yang dilaku ikannya haram maka ia tidak 

dike inai hu iku iman had. Contohnya se ipe irti se ise iorang yang 

suidah me inikah de ingan se iorang wanita yang se ibeinarnya 

meimpuinyai su iami te itapi tidak dirahasiakan ke ipadanya. 

Akan te itapi, para fu iqaha me imbole ihkan pe ingguinaan 

alasan tidak tahu i huikuim dan orang yang kare ina be ibe irapa 

hal su ilit baginya u intuik me inge itahu ii hu ikuim. 

 

3. Alat Bukti Media Elektronik 

Saat ini me idia eile iktronik me ingalami zaman ke ieimasan yang 

jutaan orang me inggunakan dan me inikmatinya. Me idia eileiktronik 

adalah me idia yang me inggunakan e ile iktronik atau eineirgi 

e ileiktrome ikanis bagi pe ingguna akhir untuk meingakse is konteinnya. 

Sumbe ir me idia e ile iktronik yang familie ir bagi peingguna umum 

antara lain adalah re ikaman vide io, reikaman audio, preise intasi 

multime idia, dan kontein daring. Meidia eileiktronik dapat beirbeintuk 

analog maupun digital, walaupun me idia baru pada umumnya 

be irbeintuk digital. Peimanfaatan me idia e ile iktronik dalam be intuk 
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me idia sosial seisuatu yang luar biasa bagi pe inye ibaran informasi 

se icara ceipat dan teipat. Keile ibihan Meidia Eile iktronik, dari seigi 

waktu, me idia eile iktronik teirgolong ceipat dalam me inye ibarkan be irita 

ke imasyarakat, me idia e ileiktronik me impunyai audio visual yang 

me imudahkan para audieinsnya untuk me imahami beirita, khususnya 

pada meidia e ile iktronik te ileivisi, me idia eileiktronik me injangkau 

masyarakat seicara luas, dapat me inyampaikan beirita seicara 

langsung dari teimpat keijadian, dapat meinampilkan proseis 

teirjadinya suatu peiristiwa, dapat dinikmati ole ih seimau orang, baik 

itu yang me ingalami ke iteirbe ilakangan meintal. Keikurangan meidia 

e ileiktronik, dalam pe inye idiaan be irita pada me idia eileiktronik tidak 

dapat me ingulang apa yang teilah ditayangkan.
11

 

Manusia seikarang sudah banyak me inggunakan alat 

teiknologi digital dalam ke ise ihariannya, bahkan dalam pe inye ileisaian 

pe irkara di peingadilan sudah me inggunakan beirbagai macam alat 

bukti eileiktronik. Bukti eile iktronik sudah diakui oleih undang-

undang seibe ilumnya, misalnya dalam Dalam Undang-Undang 

Nomor 25 tahun 2003 teintang Tindak Pidana Peincucian Uang, 

dalam pasal 9 dise ibutkan bahwa dokume in yang teire ikam se icara 

e ileiktronik teirmasuk dalam pe inge irtian dokume in yang dimaksud 

oleih undang-undang te irseibut. Artinya undangundang teirseibut 

me ingakui te intang keibe iradaan data atau dokume in yang disimpan 

se icara eile iktronik dan diakui seibagai barang atau alat bukti. Dalam 

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1997 te intang Dokume in 

Pe irusahaan, konsideiran dalam Undang-Undang teirse ibut leibih 

teipatnya bagian me inimbang huruf f me inyatakan bahwa keimajuan 

teiknologi teilah me imungkinan catatan dan dokume in yang dibuat 

diatas keirtas dialihkan ke idalam me idia eileiktronik atau dibuat seicara 

langsung dalam me idia e ileiktronik. 

Le ibih lanjut lagi jika kita me ilihat Undang-Undang Nomor 

30 tahun 2002 te intang Komisi Pe imbe irantasan Tindak Pidana 

Korupsi, dalam pasal 44 ayat (2) me inye ibutkan bahwa bukti 

pe irmulaan yang cukup dianggap teilah ada apabila teilah diteimukan 

                                                           
11 Rahmiyati, “Media Cetak Dan Elektronik Dalam Bimbingan 

Penyuluhan,” Al-Hiwar : Jurnal Ilmu Dan Teknik Dakwah 3, no. 6 (2017): 66–

70, https://doi.org/10.18592/al-hiwar.v3i6.1210. 



19 

se ikurangkurangnya 2 (dua) alat bukti, teirmasuk dan tidak teirbatas 

pada informasi atau data yang diucapkan, dikirim, diteirima, atau 

disimpan baik se icara biasa maupun e ile iktronik atau optik. Dalam 

Pasal 26 A Undang-Undang Nomor 20 tahun 2001 teintang 

Pe irubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 tahun 1999 teintang 

Pe imbe irantasan Tindak Pidana Korupsi, dise ibutkan bahwa alat 

bukti lain yang be irupa informasi yang diucapkan, dikirim, 

diteirima, atau disimpan seicara eileiktronik de ingan alat optik atau 

yang se irupa deingan itu me irupakan alat bukti yang sah. 

Bukti Eileiktronik yang dimaksud adalah satu atau 

se ikumpulan data e ileiktronik, teirmasuk te itapi tidak teirbatas pada 

tulisan, suara, gambar, peita, rancangan, foto, eileictronic data 

inteirchangei (EiDI), surat eileiktronik (eile ictronic mail), teileigram, 

teileiks, teile icopy atau se ijeinisnya, huruf, tanda, angka, kodei akseis, 

simbol atau peirforasi yang te ilah diolah yang me imiliki arti atau 

dapat dipahami ole ih orang yang mampu meimahaminya (Pasal 1 

ayat (1) Undang-Undang Informasi Teiknologi dan Eile iktronik. 

Misalnya meinge inai re ikaman te ile ifon yang disadap yang hanya bisa 

dilakukan oleih KPK atau Badan Inteileije in Ne igara, reikaman te ile ifon 

teirse ibut masuk dalam pe inge irtian Informasi Eileiktronik teirse ibut dan 

dapat dijadikan seibagai barang bukti atau alat bukti yang sah. 

Se ilanjutnya me inge inai Dokume in Eile iktronik, diseibutkan dalam 

Pasal 1 ayat (4) Undang-Undang Informasi Te iknologi dan 

Eile iktronik, yang be irarti bahwa seitiap Informasi Eile iktronik yang 

dibuat, diteiruskan, dikirimkan, diteirima, atau disimpan dalam 

be intuk analog, digital, eile iktromagne itik, optikal atau seijeinisnya 

yang dapat dilihat, ditampilkan, dan/atau dideingar meilalui 

kompute ir atau Sisteim Eile iktronik, teirmasuk teitapi tidak teirbatas 

pada tulisan, suara, gambar, pe ita, rancangan, foto atau seijeinisnya, 

huruf, tanda, angka, kodei akseis, simbol atau peirforasi yang 

me imiliki makna atau arti atau dapat dipahami ole ih orang yang 

mampu me imahaminya.  

Se idangkan transaksi e ile iktronik adalah se itiap peirbuatan 

hukum yang dilakukan de ingan me inggunakan pe irangkat kompute ir, 

jaringan kompute ir, atau me idia e ile iktronik lainnya. Me idia 

e ileiktronik dalam hal ini juga teirmasuk CCTV dan videio. Dalam 
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hal teirseibut, peirlu kita keitahui bahwa videio itu me irupakan 

kumpulan dari frame i by framei yang ditangkap oleih kame ira atau 

me irupakan gambar yang be irge irak, jadi sama saja deingan gambar 

atau foto seipe irti biasa, namun yang me injadi pe irbeidaannya adalah 

kalau beintuk videio dalam satu de itik kame ira me inangkap gambar 

30frame i atau bahkan le ibih atau kurang makanya ada istilah dalam 

videio 30 fps atau 50fps yang be irarti dalam satu de itik kame ira 

mampu me inangkap se ibanyak 30 atau 50 gambar dalam satu de itik. 

Pe inggunaan dan pe imanfaatan alat bukti me ilalui me idia e ile iktronik 

ini bukan hanya didasari oleih pe irkeimbangan dan tuntutan zaman 

yang sudah di zaman yang se irba digital ini, akan teitapi asas 

ke ipastian hukum, manfaat, Ke ihati-hatian, itikad baik dan 

ke ibe ibasan me imilih te iknologi atau neitral te iknologi juga yang 

me injadi dasar dalam pe inggunaan dan peimanfaatan alat bukti 

e ileiktronik ini. 

Te irdapat syarat formil dan mate iriil agar alat buikti eile iktronik 

bisa diguinakan dalam pe imbuiktian dalam pidana uimuim mauipuin 

khuisuis. Kareina tidak se imuia alat buikti e ileiktronik dapat diguinakan 

dalam pe irsidangan, contohnya se ipe irti pe inyadapan panggilan 

teileipon yang dilakuikan ole ih orang seilain pihak be irwe inang seipe irti 

KPK dan BIN, te intuinya pe inyadapan yang dilakuikan ole ih pihak 

yang tidak beirwe inang te irseibuit walauipuin be inar keibeiradaannya 

tidak bisa diguinakan dikareinakan cara me impeiroleihnya yang salah. 

Namuin tidak me inuituip keimuingkinan Keijaksaan dan Polri uintuik 

me ilakuikan hal teirse ibuit dalam rangka pe ineigakan huikuim atas 

pe irmintaan me ire ika. Ada syarat yuiridis yang haruis dipeinuihi oleih 

suiatui alat buikti eileiktronik agar alat buikti teirseibuit diakuii seibagai 

alat buikti yang sah dan dapat diguinakan dalam peirsidangan, syarat 

teirse ibuit adalah seibagai beirikuit:12
 

1. Para pihak yang me ilakuikan transaksi e ile iktronik dapat 

be iritikad baik dan dapat me inuiangkan transaksi e ile iktronik 

teirse ibuit dalam suiatui kontrak e ile iktronik.  

2. Peimbuiktian de ingan alat buikti e ile iktronik tidak be irlakui 

                                                           
12 Munir Fuady, Teori Hukum Pembuktian Pidana dan Perdata, (Bandung: 

Citra Aditya Bakti), 170. 
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dalam pe imbuiktian yang se icara uindang-uindang 

diharuiskan u intuik te irtuilis dan pe imbuiktian yang se icara 

uindang-uindang haruis dalam be intuik akta notaris ataui 

pe ijabat pe imbu iat akta. 

3. Me ingguinakan siste im e ile iktronik se ibagaimana yang 

dite intuikan ole ih uindanguindang, yakni siste im e ile iktronik 

yang beiruipa se irangkaian pe irangkat dan prose iduir 

eile iktronik yang be irfuingsi me impe irsiapkan, 

me inguimpuilkan, me ingolah, me inganalisis, me inyimpan, 

me inampilkan, me inguimuimkan, me ingirim, ataui 

me inye ibarkan informasi e ile iktronik. 

4.  Informasi yang te irdapat dalam informasi e ile iktronik 

dapat diakse is, dijamin ke iasliannya dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan se ihingga dapat me ine irangkan 

suiatui ke iadaan ataui pe iristiwa huikuim.  

5. Jika diguinakan “se irtifikat e ile iktronik” uintuik me induiku ing 

suiatui tanda tangan e ile iktronik, pe inanda tangan haruis 

me imastikan ke ibe inaran dan ke iu ituihan se imuia infomasi 

yang te irkait de ingan se irtifikat e ile iktronik te irseibuit.  

6. Tanda tangan e ile iktronik barui me impuinyai ke ikuiatan 

huikuim jika : 

a. Data pe imbuiatan tanda tangan e ile iktronik hanya te irkait 

deingan pihak pe inanda tangannya.  

b. Pada saat prose is pe inandatanganan e ile iktronik, maka 

data pe imbuiatan tanda tangan e ile iktronik hanya be irada 

dalam kuiasa pihak pe inanda tangan.  

c. Se igala pe iruibahan te irhadap tanda tangan e ile iktronik 

ataui peiru ibahan te irhadap informasi e ile iktronik yang 

te irkait de ingan tanda tangan e ile iktronik teirse ibuit, yang 

te irjadi se ite ilah waktui pe inandatanganan, dapat 

dike itahuii. 

d. Te irse idianya cara-cara te irte intu i yang dipakai uintuik 

me ingide intifikasi siapa pihak pe inandatangannya. 

e. Te irse idia cara-cara te irte intui uintuik me inuinjuikkan bahwa 

peinanda tangan te ilah me imbe irikan pe irseituiju ian 

te irhadap informasi. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pada Peine ilitian skripsi ini peinuilis me ilakuikan tinjauian pada 

pe ine ilitian teirdahuilu i yaitui me ilaluii juirnal-juirnal huikuim dan skripsi agar 

me inghindari plagiarism. Adapuin pe ine ilitian teirdahuilui yang meinjadi 

acuian yaitui seibagai beirikuit: 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Materi 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1

1 
Juilia 

Rahmayanti 

Siahaan 

(2019) 

Sisteim 

Pe imbuiktian 

Tindak 

Pidana 

Pe irzinahan 

Dalam 

Pe irspeiktif 

Hu ikuim 

Pidana 

Positif dan 

Hu ikuim 

Pidana Islam 

Dalam pe irbe idaan 

pe imbuiktian 

Huikuim Pidana 

Islam dan 

Huikuim Positif 

dalam tindak 

pidana zina 

me ingguinakan 

e impat alat buikti 

yaitui pe ingakuian, 

saksi, Al-Qarinah 

dan al-Li‟an. 

Se idangkan 

dalam Huikuim 

Pidana Positif 

dibuiktikan 

de ingan alat buikti 

se ipeirti 

ke iteirangan saksi, 

ke iteirangan ahli, 

suirat, peituinjuik, 

dan ke iteirangan 

teirdakwa.  

  

Pe irsamaan 

pe ine ilitian ini 

teirleitak pada 

pe imbuiktian 

tindak peirkara 

pe irzinahan 

dalam pe irspe iktif 

huikuim pidana 

positif dan 

huikuim pidana 

Islam. 

Se idangkan 

pe irbeidaaannya 

teirleitak pada 

me idia yang 

diguinakan 

dalam 

pe imbuiktian 

tindak peirkara 

pe irzinahan. 

Dalam 

pe ine ileitian ini 

pe inuilis beirfokuis 

pada meidia 

e ileiktronik. 

2

2 
The io Alif 

Wahyu i 

Sabuibui 

(2018) 

Alat Buikti 

Eile iktronik 

dalam 

Pe imbuiktian 

Pe irkara 

Mateiri 

dalampe ine ilitian 

ini me inuinjuikkan 

bahwa alat buikti 

e ileiktronik 

Pe irsamaan 

pe ine ineilitian ini 

de ingan yang 

dilakuikan 

pe inuilis teirleitak 
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Pidana 

Pe irspeiktif 

Hu ikuim 

Positif 

Indoneisia 

dan Huikuim 

Islam 

me iruipakan alat 

buikti yang sah 

yang dapat 

diguinakan dalam 

pe irsidangan. Hal 

ini dikareinakan 

alat buikti yang 

ada dalam pasal 

184 ayat (1) 

KUiHAP 

me ingalami 

pe irluiasan makna. 

Se icara huiku im 

Islam se indiri, 

se ibagian alat 

buikti eile iktronik 

ini dapat di 

Qiyas kan 

de ingan alat buikti 

yang ada dalam 

huikuim Islam. 

Akan teitapi alat 

buikti eile iktronik 

ini masih be ilu im 

kuiat dan tidak 

dapat beirdiri 

se indiri 

dibuituihkan ahli 

uintuik 

me inganalisis 

me inge inai 

ke iaslian dari alat 

buikti eile iktronik 

teirse ibuit. 

pada alat buikti 

me idia e ile iktronik 

dalam pe irkara 

pidana dalam 

huikuim positif 

mauipuin Islam. 

Se idangkan 

pe irbeidaanya 

teirleitak pada 

fokuis peirkara 

pidananya. 

Dalam 

pe ine ilitian ini 

pe inuilis fokuis 

pada 

pe irmasalahan 

tindak pidana 

pe irzinahan. 

3 Dayui Puitra 

(2020) 

Pe imbuiktian 

dalam 

Tindak 

Mateiri dalam 

pe ine ilitian ini 

adalah: peirtama, 

Pe irsamaan 

pe ine ilitian ini 

teirleitak pada 
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Pidana Zina 

di Dalam 

Pasal 284 

KUiHP 

Be irdasarkan 

Bu ikti 

Pe ituinjuik 

buikti peituinjuik 

pada prinsipnya 

diguinakan uintuik 

me imbe intu ik 

ke iyakinan hakim 

dalam hal alat-

alat buikti yang 

ada be iluim dapat 

me imbuiktikan 

pe irbuiatan dan 

ke isalahan 

teirdakwa. 

Pe ingguinaannya 

sangat diteintuikan 

be irdasarkan 

adanya fakta 

ke ibe irsamaan 

ke iduia teirdakwa 

dalam waktui dan 

teimpat yang 

me imuingkinkan 

teirjadinya zina 

uintuik 

dihuibuingkan 

de ingan 

yu irispruideinsi 

Mahkamah 

Aguing Nomor 

854.K/Pid/1983 

dalam pe inarikan 

ke isimpuilan 

teirbuiktinya uinsuir 

zina. Keiduia, 

buikti peituinjuik 

yang me imiliki 

juistifikasi uintuik 

me imbuiktikan 

suibstansi 

pe imbahasan 

yang be irfokuis 

pada 

pe imbuiktian 

dalamtindak 

pidana zina. 

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian yang 

dilakuikan ole ih 

Dayui Pu itra 

be irfokuis pada 

pe imbuiktian 

tindak pidana 

zina beirdasarkan 

pasal 284 KUiHP 

be irdasarkan 

buikti peituinju ik. 

Se idangkan 

pe inuilis beirfokuis 

pada 

pe imbuiktian 

tindak peirkara 

pe irzinahan 

dalam huiku im 

positif di 

Indoneisia dan 

huikuim Islam. 
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uinsuir de ilik zina 

haruis me ime inuihi 

uinsuir formil dan 

mate iril.  

Dari beibe irapa peineilitian teirdahuilui diatas, dapat disimpuilkan 

bahwa peirbeidaan peine ilitian yang dilakuikan peinuilis deingan pe ineilitian 

se ibeiluimnya te irleitak pada  fokuis pe ineilitiannya, seirta tidak ada indikasi 

plagiarisme i ataui pe injiplakan deingan skripsi-skripsi seibe iluimnya.  

Se ihingga peimbahasan skripsi yang be irjuiduil: tuduhan zina melalui 

media elektronik (studi kasus di Pengadilan Agama Kendal), mu irni 

dari hasil peineilitian peinuilis. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Peirzinaan me iruipakan pe irilakui meilanggar syariat agama 

Islam. Pada saat ini peirzinaan banyak teirjadi me ilaluii me idia 

e ileiktronik. Dalam pe imbuiktian pe irkara peirzinaan me ilaluii me idia 

e ileiktronik teintuinya te irdapat faktor-faktor yang me impe ingaruihinya. 

Tuduhan pe imbuiktian dalam pe irzinaan  me iruipakan suiatui uipaya  

huikuim yang dilakuikan agar me indapatkan  keije ilasan teintang 

ke iduiduikan huikuim bagi pihak-pihak deingan dilandasi deingan dalil – 

dalil huikuim yang di uitarakan oleih para pihak. Di Indoneisia teirdapat 

duia pandangan huiku im yang be irbe ida te irkait pe imbuiktian yaitui huiku im 

positif dan huiku im Islam. De ingan be irjalannya waktui teintui 

pe irkeimbangan ilmu i pe inge ithauian me impe ingaruihi praktis me inge inai 

huikuim Islam se ihingga Islam haruis bisa me inye isuiaikan diri deingan 

kondisi zaman. Alat buikti seindiri me iruipakan uinsuir teirpe inting dalam 

tahap peirsidangan uintuik me inguingkap fakta uintuik meimuituis pe irkara.  
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